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Abstrak: Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam
pembentukan karakter dan kompetensi profesional seorang guru,
khususnya di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pendidikan agama Islam yang komprehensif dapat
meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi dari beberapa guru sekolah dasar di
beberapa wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan aspek spiritual, moral,
dan pedagogis dapat memperkuat komitmen guru terhadap profesinya
serta meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
pendidikan agama Islam yang holistik menjadi faktor kunci dalam
pengembangan profesionalisme guru.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Pendidikan Agama Islam, Sekolah
Dasar, Kompetensi, Karakter

Abstract: Islamic religious education plays a crucial role in the character
formation and professional competence of teachers, especially in
elementary schools. This study aims to analyze how comprehensive
Islamic religious education can improve the professionalism of
elementary school teachers. Using a qualitative approach, the study
collects data through interviews, observations, and document studies
Jfrom several elementary school teachers in different regions. The findings
indicate that the implementation of comprehensive Islamic religious
education, which integrates spiritual, moral, and pedagogical aspects,
strengthens teachers' commitment to their profession and enhances
classroom learning quality. Therefore, holistic Islamic religious education
is a key factor in the development of teacher professionalism.
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Pendahuluan
Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam mendidik

generasi muda agar memiliki kepribadian yang baik serta kompetensi dalam
kehidupan sehari-hari. Bagi guru sekolah dasar, pendidikan agama Islam bukan hanya
sekadar untuk mengajarkan materi keagamaan, tetapi juga untuk membentuk
karakter dan profesionalisme dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Guru yang
profesional tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan pedagogis,
tetapi juga memiliki akhlak yang baik serta mampu menjadi teladan bagi siswa.

Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar. Guru yang profesional tidak hanya dituntut
untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang mata pelajaran yang diajarkan, tetapi
juga harus menguasai keterampilan pedagogis, memiliki etika yang baik, serta mampu
memberikan teladan yang baik bagi siswa. Di Indonesia, pendidikan agama Islam
(PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kompetensi profesional
guru. Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan materi keagamaan, tetapi
juga nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam menjalankan profesinya sebagai pendidik.

Pendidikan agama Islam yang komprehensif adalah pendidikan yang tidak
hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dalam aspek kehidupan lainnya, seperti etika, moralitas, dan keterampilan
interpersonal. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam diharapkan dapat
berperan sebagai sarana untuk meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar.
Guru yang mendalami pendidikan agama Islam yang holistik akan lebih memahami
makna dari tugasnya sebagai pendidik dan mampu memperbaiki kualitas pengajaran
yang diberikan kepada siswa.

Namun, tantangan utama dalam pengembangan pendidikan agama Islam yang
komprehensif di sekolah dasar adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama
dengan keterampilan pedagogis yang efektif, serta bagaimana memberikan
pemahaman yang mendalam kepada guru terkait dengan pentingnya profesionalisme
dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali
peran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah
dasar, serta bagaimana pendidikan agama Islam yang komprehensif dapat diterapkan
untuk mencapai tujuan tersebut.

Melalui pendidikan agama Islam yang komprehensif, diharapkan guru dapat
memperoleh nilai-nilai moral dan spiritual yang akan membentuk karakter mereka,
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, serta memperkuat komitmen
terhadap tugas mulia mereka sebagai pendidik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan agama Islam yang
komprehensif dapat meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah guru sekolah
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dasar yang mengajarkan mata pelajaran agama Islam, observasi terhadap proses
pembelajaran, serta studi dokumentasi yang mencakup kurikulum dan bahan ajar
agama Islam di sekolah. Partisipan penelitian ini terdiri dari 10 guru agama Islam di
beberapa sekolah dasar yang ada di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Wawancara
dilakukan secara semi-struktural untuk menggali pandangan, pengalaman, dan
harapan para guru terkait dengan pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
profesionalisme mereka.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
memfokuskan pada identifikasi pola-pola tertentu dalam jawaban dan observasi yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang
komprehensif memiliki pengaruh positif terhadap profesionalisme guru sekolah
dasar. Beberapa temuan utama yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain:

Penguatan Karakter Guru

Guru yang mendapatkan pendidikan agama Islam yang mendalam cenderung
lebih disiplin, jujur, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Pendidikan agama
Islam mengajarkan nilai-nilai moral yang tidak hanya diterapkan di dalam Kkelas,
tetapi juga di luar kelas, membentuk guru menjadi teladan yang baik bagi siswa.

Pendidikan agama Islam yang komprehensif berperan besar dalam penguatan
karakter guru. Guru yang memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam
cenderung lebih disiplin, jujur, sabar, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap profesinya. Dalam wawancara, banyak guru yang mengungkapkan bahwa
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kerja keras telah membentuk mereka menjadi pribadi yang lebih baik
dalam kehidupan sehari-hari dan di sekolah.

Pendidikan agama Islam membantu guru untuk melihat profesinya sebagai
bentuk pengabdian dan amanah yang diberikan oleh Tuhan. Hal ini menjadikan guru
lebih tekun dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam mengajar maupun dalam
berinteraksi dengan siswa. Sebagai contoh, seorang guru agama Islam di salah satu
sekolah dasar di Jakarta mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam
agama Islam, seperti kasih sayang kepada sesama dan pentingnya mengajarkan
kebaikan kepada anak-anak, sangat membantunya dalam membentuk hubungan yang
harmonis dengan siswa dan orang tua.

Penguatan karakter guru adalah salah satu aspek penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, karena guru tidak hanya berperan sebagai pengajar materi
pelajaran, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru
yang memiliki karakter yang kuat akan mampu menginspirasi dan memotivasi siswa
untuk mengembangkan potensi diri mereka secara maksimal. Penguatan karakter ini
mencakup berbagai aspek, antara lain nilai moral, etika profesional, kedisiplinan,
tanggung jawab, kejujuran, kesabaran, dan empati. Karakter-karakter tersebut sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan positif, serta dalam
membentuk perilaku siswa yang baik.

Aspek Penguatan Karakter Guru
a. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah salah satu karakter utama yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Guru yang disiplin akan dapat mengatur waktu dengan baik, menyiapkan
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materi pembelajaran dengan matang, dan selalu tepat waktu dalam melakukan
segala aktivitas pembelajaran. Kedisiplinan guru akan memberikan contoh
yang baik bagi siswa dan mendorong mereka untuk juga menjadi pribadi yang
disiplin.

b. Kejujuran
Kejujuran adalah karakter yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru
yang jujur akan mendapatkan kepercayaan dari siswa, orang tua, dan rekan
sejawat. Kejujuran ini tidak hanya terkait dengan transparansi dalam penilaian,
tetapi juga dalam segala aspek kehidupan sehari-hari, seperti keterbukaan
dalam memberikan umpan balik dan menangani masalah.

c. Empati dan Kasih Sayang
Seorang guru yang memiliki empati akan lebih mudah memahami kondisi
siswa, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Karakter ini akan membantu
guru dalam memberikan dukungan kepada siswa yang menghadapi kesulitan,
serta menciptakan hubungan yang lebih dekat dan saling menghormati antara
guru dan siswa.

d. Kesabaran
Guru yang sabar mampu menghadapi berbagai tantangan yang datang dengan
sikap tenang dan berpikir rasional. Kesabaran diperlukan untuk menghadapi
beragam karakter siswa dan kondisi pembelajaran yang terkadang tidak
berjalan sesuai rencana. Kesabaran juga membantu guru untuk memberikan
perhatian dan solusi yang tepat bagi masalah yang dihadapi siswa.

e. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah karakter yang sangat penting dalam profesi guru. Guru
yang bertanggung jawab akan selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam
pengajaran, memastikan bahwa siswa mendapatkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, dan bertanggung jawab terhadap perkembangan
dan kesejahteraan siswa.

f. Keteladanan
Guru adalah role model bagi siswa. Sikap, perilaku, dan etika seorang guru akan
dijadikan contoh dan panutan oleh siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk menunjukkan perilaku yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai yang
diajarkan dalam pendidikan.

Penguatan karakter guru dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
profesionalisme guru. Guru yang memiliki karakter yang baik akan lebih profesional
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Mereka tidak hanya mengajarkan
materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter siswa melalui teladan yang mereka
berikan. Karakter yang kuat akan memperkuat motivasi dan komitmen guru untuk
memberikan pendidikan yang berkualitas, serta mengatasi berbagai tantangan dalam
proses pembelajaran. Selain itu, penguatan karakter guru juga dapat meningkatkan
interaksi yang lebih baik antara guru, siswa, dan orang tua, yang pada akhirnya akan
memperbaiki kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Guru yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran
memiliki kemampuan untuk mengelola kelas dengan lebih baik, membangun
hubungan yang lebih harmonis dengan siswa, dan menyampaikan materi dengan
lebih efektif. Pendidikan agama Islam yang komprehensif mengajarkan guru untuk
memahami kebutuhan spiritual siswa, sehingga dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih inklusif dan berorientasi pada karakter.

Pendidikan agama Islam yang terintegrasi dalam pengajaran tidak hanya
memperkenalkan ajaran agama, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral yang
membentuk siswa secara holistik. Guru yang mendapat pendidikan agama Islam yang
komprehensif cenderung lebih mampu mengelola kelas dengan baik, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan memberikan pembelajaran yang tidak hanya
fokus pada pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa.

Penerapan nilai-nilai agama Islam dalam pembelajaran terbukti meningkatkan
kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru. Dalam observasi yang dilakukan,
ditemukan bahwa guru-guru yang mengintegrasikan ajaran agama dalam
pembelajaran mereka seringkali dapat menciptakan suasana kelas yang lebih damai
dan penuh rasa hormat. Ini terlihat jelas dalam kegiatan pembelajaran di mana siswa
merasa lebih termotivasi untuk belajar dan memperhatikan apa yang diajarkan oleh
guru.

Peningkatan kualitas pembelajaran adalah salah satu tujuan utama dalam
dunia pendidikan, terutama di sekolah dasar, di mana pembelajaran memiliki dampak
besar terhadap pembentukan karakter, pola pikir, dan keterampilan dasar siswa.
Kualitas pembelajaran yang baik tidak hanya bergantung pada penyampaian materi
akademik, tetapi juga pada bagaimana pembelajaran dirancang, dikelola, dan
dievaluasi oleh guru. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-
nilai moral, etika, dan spiritual dalam proses belajar mengajar.

Faktor-Faktor yang Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
a. Pengintegrasian Nilai-Nilai Agama dalam Materi Pembelajaran

Pendidikan agama Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengajarkan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan siswa sehari-
hari. Misalnya, nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini membantu siswa
memahami relevansi ilmu pengetahuan dengan kehidupan mereka.

b. Metode Pembelajaran Interaktif

Guru yang profesional menggunakan metode pembelajaran interaktif yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Metode seperti diskusi
kelompok, studi kasus, atau simulasi dapat digunakan untuk mengajarkan
konsep-konsep agama secara praktis. Misalnya, dalam pelajaran agama Islam,
siswa dapat diajak untuk mempraktikkan nilai-nilai seperti saling
menghormati dan berbagi melalui aktivitas kelompok.

c. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi, seperti media pembelajaran digital, video, atau aplikasi
pembelajaran berbasis agama, dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih menarik dan mendalam. Dalam pembelajaran agama Islam,
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teknologi dapat digunakan untuk menampilkan kisah-kisah Islami, ilustrasi
interaktif, atau kuis digital yang relevan dengan nilai-nilai agama.

d. Peningkatan Kompetensi Guru

Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru. Guru yang
memiliki pemahaman mendalam tentang materi ajar dan metode pengajaran
yang efektif akan mampu menyampaikan pelajaran dengan cara yang menarik
dan relevan bagi siswa. Pendidikan agama Islam yang komprehensif juga
membantu guru meningkatkan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan
nilai-nilai agama dengan strategi pengajaran yang kreatif.

e. Penciptaan Lingkungan Belajar yang Kondusif

Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting untuk mendukung kualitas
pembelajaran. Pendidikan agama Islam mendorong terciptanya lingkungan
yang penuh dengan nilai-nilai kebersamaan, saling menghormati, dan kasih
sayang, sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.

Dampak Pendidikan Agama Islam pada Kualitas Pembelajaran

Pendidikan agama Islam yang komprehensif tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa tentang agama, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
keterampilan sosial, seperti kerja sama, toleransi, dan empati. Guru yang
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pembelajaran mampu menciptakan
suasana kelas yang lebih harmonis dan produktif. Sebagai contoh, seorang guru yang
mengajarkan pentingnya kejujuran melalui pelajaran agama dapat memengaruhi
perilaku siswa dalam interaksi sehari-hari.

Selain itu, nilai-nilai spiritual dalam pendidikan agama Islam dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Siswa diajarkan bahwa belajar adalah
bagian dari ibadah, sehingga mereka lebih menghargai proses pembelajaran dan
berusaha lebih keras untuk mencapai prestasi akademik.

Tantangan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Meskipun pendidikan agama Islam memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya. Beberapa guru mungkin belum terampil dalam mengintegrasikan
nilai-nilai agama dengan strategi pembelajaran yang modern. Selain itu, keterbatasan
sarana dan prasarana, seperti teknologi pembelajaran berbasis agama, juga menjadi
kendala dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di beberapa sekolah dasar.

Komitmen terhadap Tugas Pendidik

Pendidikan agama Islam memberikan motivasi spiritual yang mengarah pada
komitmen yang lebih besar terhadap profesi guru. Guru yang memahami tugas
mereka sebagai amanah dalam konteks agama lebih bersemangat untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan berinovasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran.

Pendidikan agama Islam yang komprehensif berkontribusi pada peningkatan
komitmen guru terhadap profesinya. Guru yang memiliki pemahaman agama yang
mendalam akan melihat pekerjaan mereka sebagai suatu bentuk ibadah dan
pengabdian. Hal ini membuat mereka lebih bersemangat dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya. Sebagai contoh, banyak guru yang menyatakan bahwa
mereka merasa lebih tenang dan yakin dalam menghadapi berbagai tantangan dalam

Zulkifli 628



ANALYSIS: JOURNAL OF EDUCATION
Volume 2, Number 2, 2024, pp. 623-631

mengajar, karena mereka merasa mendapat dukungan dari nilai-nilai agama yang
mereka anut.

Pendidikan agama Islam memberikan motivasi yang lebih tinggi bagi guru
untuk berinovasi dalam mengajar dan menciptakan pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan siswa. Guru yang memiliki komitmen kuat terhadap profesinya
cenderung lebih gigih dalam meningkatkan kompetensinya, termasuk melalui
pelatihan dan pengembangan diri.

Komitmen terhadap tugas pendidik adalah salah satu aspek esensial yang
mencerminkan profesionalisme seorang guru. Guru yang memiliki komitmen tinggi
terhadap profesinya menunjukkan dedikasi yang kuat dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, baik dalam mengajar, mendidik, maupun membimbing siswa. Komitmen
ini tidak hanya melibatkan tanggung jawab untuk memberikan pembelajaran yang
berkualitas, tetapi juga mencakup pengabdian terhadap pembentukan karakter siswa
dan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Aspek Komitmen terhadap Tugas Pendidik
1. Tanggung Jawab dalam Mengajar

Guru yang berkomitmen akan memastikan bahwa setiap materi pelajaran
disampaikan dengan baik dan relevan dengan kebutuhan siswa. Mereka
mempersiapkan rencana pembelajaran, bahan ajar, dan metode yang sesuai
agar proses pembelajaran berjalan efektif.

2. Kesungguhan dalam Membimbing Siswa

Komitmen seorang pendidik tercermin dari kesungguhan mereka dalam
membimbing siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. Guru yang
memiliki komitmen tinggi tidak hanya peduli pada hasil akademik siswa, tetapi
juga perkembangan moral, sosial, dan emosional siswa.

3. Pengembangan Diri

Guru yang berkomitmen terhadap profesinya akan terus mengembangkan diri
melalui pelatihan, seminar, atau pendidikan lanjutan. Mereka memahami
bahwa meningkatkan kompetensi diri adalah bagian dari tanggung jawab
sebagai pendidik untuk memberikan pembelajaran yang relevan dengan
perkembangan zaman.

4. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif

Komitmen terhadap tugas pendidik juga melibatkan usaha untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa dihargai, aman, dan
termotivasi untuk belajar. Guru yang berkomitmen memahami bahwa suasana
belajar yang kondusif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Dedikasi sebagai Pengabdian

Dalam pendidikan agama Islam, tugas guru sering dianggap sebagai bentuk
pengabdian kepada Tuhan dan masyarakat. Dedikasi ini tercermin dari upaya
guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan ikhlas dan penuh semangat,
meskipun menghadapi berbagai tantangan.

Dampak Komitmen terhadap Tugas Pendidik
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Komitmen guru terhadap tugasnya memiliki dampak langsung pada kualitas

pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Guru yang berkomitmen tinggi
cenderung lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, memberikan perhatian lebih

pada

kebutuhan siswa, serta menciptakan lingkungan yang mendukung

pembelajaran. Selain itu, komitmen ini juga dapat meningkatkan reputasi sekolah dan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan.

1.

Zulkifli

Pengembangan Keterampilan Pedagogis

Melalui pendidikan agama Islam, guru juga dilatih untuk mengembangkan
keterampilan pedagogis yang lebih baik, dengan memperhatikan aspek moral
dan spiritual dalam pendidikan. Hal ini mencakup kemampuan untuk
mengelola kelas secara efektif, mendukung perkembangan karakter siswa, dan
menanamkan nilai-nilai kehidupan melalui pelajaran agama.

Guru yang mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam pengajaran tidak
hanya memperbaiki karakter pribadi mereka, tetapi juga meningkatkan
keterampilan pedagogis mereka. Keterampilan ini mencakup kemampuan
untuk mengelola kelas secara efektif, mengelola waktu, serta membangun
komunikasi yang baik dengan siswa. Selain itu, pendidikan agama Islam juga
mengajarkan guru untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan melalui pelajaran
agama, seperti pentingnya saling menghormati, berintegritas, dan berbagi
kasih sayang.

Meskipun pendidikan agama Islam memberikan banyak manfaat dalam
pengembangan  keterampilan  pedagogis, ada tantangan dalam
implementasinya. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka merasa
kurang mendapatkan pelatihan khusus dalam mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam pembelajaran. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam
memaksimalkan manfaat pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan profesionalisme guru.

Tantangan dalam Implementasi

Meskipun pendidikan agama Islam memberikan banyak manfaat, ada
beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satunya
adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam pembelajaran. Beberapa guru juga menghadapi
kendala dalam mengembangkan keterampilan mengajar agama yang sesuai
dengan perkembangan zaman, terutama di era digital.

Meskipun pendidikan agama Islam memiliki banyak manfaat, terdapat
beberapa tantangan dalam implementasinya di sekolah dasar. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran yang lebih praktis.
Selain itu, kurikulum pendidikan agama Islam di beberapa sekolah belum
sepenuhnya mengakomodasi pendekatan yang komprehensif dan holistik, yang
mencakup aspek moral, spiritual, dan pedagogis secara bersamaan.

Beberapa guru juga merasa kesulitan dalam menghadapi tantangan globalisasi
dan teknologi digital yang mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman guru tentang
pentingnya pendidikan agama Islam yang lebih integratif dan sesuai dengan
perkembangan zaman.
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Kesimpulan

Pendidikan agama Islam yang komprehensif memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar. Penguatan
karakter, peningkatan kualitas pembelajaran, komitmen terhadap profesi, dan
pengembangan keterampilan pedagogis menjadi beberapa aspek utama yang
terpengaruh oleh pendidikan agama Islam. Namun, untuk mencapai hasil yang
optimal, diperlukan pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan untuk para guru
dalam mengimplementasikan pendidikan agama Islam yang sesuai dengan kebutuhan
zaman. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam harus dipandang sebagai bagian
integral dalam pengembangan profesionalisme guru sekolah dasar.
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